






Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh cash conversion 
cycle, net working capital, growth opportunity dan leverage terhadap cash holding 
perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2015-2018. Berdasarkan hasil pengujian statistik yang telah dilakukan, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Cash conversion cycle berpengaruh terhadap cash holding. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai koefisien regresi cash conversion cycle sebesar -1.187 dengan 
probabilitas sebesar 0,010. Nilai signifikansi lebih kecil dari toleransi kesalahan 
(0,010 < 0,05). Hasil ini sesuai dengan prediksi yang menyatakan bahwa cash 
conversion cycle berpengaruh terhadap cash holding, sehingga hipotesis 
pertama diterima. Hal ini disebabkan oleh perputaran kas yang pendek ataupun 
panjang akan menyimpan kas dalam jumlah yang sedikit karena digunakan 
untuk pemenuhan operasionalnya. 
2. Net working capital berpengaruh terhadap cash holding. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai koefisien regresi net working capital sebesar 0,053 dengan 
probabilitas sebesar 0,002. Nilai signifikansi lebih kecil dari toleransi kesalahan 
(0,002 < 0,05). Hasil ini sesuai dengan prediksi yang menyatakan bahwa net 
working capital berpengaruh terhadap cash holding, sehingga hipotesis kedua 





tinggi karena kas merupakan bagian dari aset lancar. Selain itu, net working 
capital sulit untuk mensubstitusi kebutuhan kas pada sektor property dan real 
estate karena membutuhkan waktu yang cukup lama. 
3. Growth opportunity berpengaruh terhadap cash holding. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai koefisien regresi growth opportunity sebesar 0,036 dengan 
probabilitas sebesar 0,010. Nilai signifikansi lebih kecil dari toleransi kesalahan  
(0,010 < 0,05). Hasil ini sesuai dengan prediksi yang menyatakan bahwa growth 
opportunity berpengaruh terhadap cash holding, sehingga hipotesis ketiga 
diterima. Hal ini disebabkan karena perusahaan yang memiliki kesempatan 
pertumbuhan yang tinggi akan berupaya untuk mengeksekusi kesempatan 
tersebut dan berdasarkan teori diharapkan menggunakan dana yang tidak 
berisiko. 
4. Leverage berpengaruh terhadap cash holding. Hal ini dibuktikan dengan nilai 
koefisien regresi leverage sebesar -0,047 dengan probabilitas sebesar 0,051. 
Nilai signifikansi lebih besar dari toleransi kesalahan (0,051 > 0,10). Hasil ini 
sesuai dengan prediksi yang menyatakan bahwa growth opportunity 
berpengaruh terhadap cash holding, sehingga hipotesis keempat diterima. Hal 
ini disebabkan karena perusahaan yang memiliki tingkat leverage yang tinggi 
maka akan mencadangkan kas dalam jumlah yang sedikit karena kebutuhan kas 
disubstitusi oleh leverage. 
5.2 Keterbatasan 
Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan diantaranya 





1. Pada penelitian yang dilakukan memerlukan 6 kali pengujian normalitas hingga 
mendapatkan data yang berdistribusi normal. 
2. Pada penelitian ini masih ditemukan penyakit asumsi klasik yaitu masalah 
heteroskedastisitas, hal ini mungkin mempengaruhi hasil penelitian dimana 
adanya masalah heteroskedastisitas mengakibatkan timbulnya ketidaksamaan 
varians dari residual atas satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
5.3  Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan pada penelitian ini, maka 
dapat disampaikan beberapa saran sebagai berikut : 
1. Bagi penelitian selanjutnya 
a. Penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel independen lain 
yang kemungkinan mempengaruhi cash holding perusahaan misalnya 
ukuran perusahaan dan capital expenditure. 
b. Penelitian selanjutnya diharapkan menganalisis cash holding pada 
perusahaan di sektor-sektor yang lain. Hal ini dimaksudkan agar dapat 
diperoleh gambaran yang detail dan dapat dibandingkan mengenai praktik 
pengelolaan cash holding di berbagai sektor perusahaan yang terdaftar di 
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